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LATAR BELAKANG

= Penyakit malaria masih merupakan
masalah kesehatan masyarakat dengan
kematian yang tinggi pada bayi, anak-
anak dan wanita hamil serta menurunkan
produktifitas tenaga kerja .

= Keadaan geografis Indonesia yang secara
alami membentuk keberagaman tipe
ekologi dan kehidupan, menyebabkan
keberagaman variasi terhadap faktor-
faktor epidemiologis dan perbedaan pola
penularan penyakit malaria. Upaya
pemberantasan malaria dari wilayah
yang satu ke wilayah lain dimungkinkan
adanya  berbagai  alternatif  baik
pendekatan maupun metode dan cara
pemberantasannya (local specific area).

= Terbatasnya tenaga baik kualitas maupun
kuantitasnya.

= Kurangnya data epidemiologi, data

parasitologi dan entomologi
menyebabkan kendala dan masalah
dalam mencapai pemberantasan

penyakit malaria yang efektif dan efisien.
= Dilaksanakannya desentralisasi secara
bertahap di kabupaten.

= Adanya proyek bantuan  Asian
Development Bank (ADB) yang
mensyaratkan agar nmemperkuat

kemampuan jajaran kabupaten dan
adanya intensifikasi serta inovasi kegiatan
program pemberantasan vektor malaria
dan penyakit bersumber binatang
lainnya.

VISI, MISI DAN TUJUAN SLPV

Visi :

sebagai-sumber informasi ilmu pengetahuan

dan teknologi (Iptek) yang handal dalam

rangka mendukung peningkatan mutu
pemberantasan  malaria dan  penyakit
bersumber binatang lainnya.

Misi :

1. Melaksanakan bimbingan, pendidikan
dan pelatihan.

2. Melaksanakan  survey dan  riset
operasional untuk memecahkan masalah
malaria dan  penyakit bersumber
binatang lainnya.

3. Memberikan masukan atau  saran
terhadap pelaksanaan pprogram
pemberantsan malaria dan penyakit
bersumber binatang liannya berdasarkan
analisis data primer dan skunder yang
akurat.

Tujuan :

Tersedianya informasi iptek dan kemampuan
tenaga yang dapat mendukung program
pemberantasan malaria dan  penyakit
bersumber binatang lainnya.



a.

PENGORGANISASIAN

Kedudukan.

SLPV merupakan salah satu kelompok
fungsional yang kedudukannya secara
administratif  berada  dibawah  dan
bertanggungjawab  langsung  kepada
Kepala Kantor Wilayah Departemen
Kesehatan setempat. Dalam
upayapengembangan, pembinaan
teknisnya dilakukan oleh Ditjen PPM dan
PLP dan Badan Litbangkes.

Saat ini telah dibentuk 2 unit SLPV
regional di Kab. OKU (Sumsel) dan Kab.
Donggala (Sulteng) dan 4 unit SLPV
profincial; Kab. Ciamis (Jabar), Kebumen
(Jateng), Kota Baru (Kalsel) dan Sumba
Barat (NTT). Wilayah kerja SLPV
Baturaja dimulai dari lokasi proyek ICDC
di Sumsel dan pengembangan selanjutnya
meliputi  regional Pulau  Sumatera
(Kawasan Indonesia Barat).

b. Tugas dan fungsi SLPV.

Tugas

1. Meningkatkan kemampuan  dan
ketrampilan Daerah Tingkat .

2. Mengumpulkan, mengolah,
menganalisa data malaria dan vektor.

3. Melakukan riset operasional.

fungsi

1. Melatih petugas malaria dan penyakit
bersumber binatang lainnya di wilayah
kerjanya.

2. Membimbing petugas dalam
perencanaan, pelaksanaan dan

penilaian program P2 Malaria dan
penyakit bersumber binatang lainnya.

3. Melakukan ~ inovasi  penanggulangan
malaria  dan  penyakit  bersumber
binatang lainnya dengan melaksanakan
riset operasional, survey cepat dan uji
coba lapangan. ' )

4. Melakukan pengkajian untuk
meningkatkan mutu  pemberantasan
malaria dan  penyakit  bersumber
binatang lainnya.

5. Membina kerjasama lintas
program/sektoral insitansi terkait dalam
rangka pelaksanaan tugas SLPV.

6. Melakukan penyebarluasan  informasi
tentang penyakit malaria dan penyakit
bersumber binatang lainnya dalam
rangka peningkatan mutu
pemberantasan.

SUSUNAN ORGANISASI.

Kelompok fungsional SLPV terdiri dari :
1. Ketua

2. Kelompok Fungsional/Peneliti

3. Pembantu Umum.

TATA KERJA

1. Unit SLPV mempunyai hubungan kerja
fungsional dengan Dinas Kesehatan Dati
| dan Dinas Kesehatan Dati Il sesuai
dengan PP No. 7 tahun 1987.

2. Unit SLPV mempunyai hubungan kerja
yang berkaitan dengan masalah-masalah
adrinistrtif dibawah koordinasi Kanwil
Depkes Propinsi.
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3. Unit SLPV mempunyai hubungan kerja
yang berkaitan dengan masalah-masalah
teknis ~ dibawah  bimbingan  dan
pembinaan teknis Badan Litbang
Kesehatan, Direktorat P2B2, Subdit P2
Malaria dan Kabid Desban Kanwil
Depkes Prop. Sumsel.

Diagram hubungan kerja :

BALITBANGKES DITJEN PPM & PLP

KANW[L ------ DlNKES
DEPKES DATII
....... SLPV |..| DINKES
DATLII
Koordinasi & fungsional =~ =eweeereees

Pembinaan teknis & struktural

SARANA DAN PRASARANA

Secara fungsional sarana dan prasarana
SLPV antara lain berupa Laboratorium
Entomologi, Laboratorium  Parasitologi,
Insektariun dan sarana penunjang fungsi
pendidikan dan pelatihan serta perumahan
petugas. Tahap selanjutnya akan
dikembangkan pembangunan Auditorium
Asrama, perumahan petugas, musholla.
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